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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong hadirnya berbagai aplikasi pemesanan tiket online, seperti Traveloka, Tiket.com, dan Agoda. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan tingkat kegunaan (usability) dari ketiga aplikasi tersebut menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 100 responden pada masing-masing aplikasi yang telah menggunakan ketiga aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tiket.com memperoleh skor usability tertinggi (68) karena memiliki antarmuka yang sederhana, navigasi yang mudah, dan efisiensi dalam penggunaan. Traveloka menyusul dengan skor (62), dengan keunggulan pada kelengkapan fitur dan reputasi, meskipun tampilannya dinilai agak padat. Sementara itu, Agoda mendapat skor terendah (58) karena navigasi yang membingungkan, kurangnya transparansi informasi harga, serta keluhan terhadap proses refund. Berdasarkan hasil tersebut, Tiket.com dinilai paling optimal dalam memberikan pengalaman pengguna yang baik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembang aplikasi dalam meningkatkan kualitas dan kenyamanan penggunaan aplikasi mereka 

Kata kunci : usability, System Usability Scale, aplikasi pemesanan tiket, Traveloka, Tiket.com, Agoda.
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1. Pendahuluan 
Teknologi yang semakin berkembang saat ini merupakan bukti nyata bahwa perkembangan peradaban manusia semakin lama semakin maju, terkhusus didunia teknologi. Perkembangan teknologi tersebut juga meliputi teknologi komunikasi, media dan informatika sehingga menjadikan infrastruktur informasi global sebagai faktor utama bagaimana cara dan pola kegiatan bisnis berjalan. Hal ini didukung oleh kemajuan internet yang memengaruhi dunia teknologi, ekonomi, dan bisnis, serta meningkatkan peran pelaku usaha. Dalam konteks ini, penggunaan smartphone menjadi pendukung utama dalam kehidupan sehari-hari, di mana aplikasi mobile dapat dengan mudah dipasang sesuai kebutuhan, termasuk untuk pembelian tiket secara online. 
Namun, perkembangan teknologi ini tidak luput dari perlunya evaluasi dan perbaikan rutin untuk memastikan aplikasi dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Bedasarkan e-service quality yaitu site organization, efficiency, reliability, responsiveness dan kebutuhan pribadi terhadap kepuasan pengguna memiliki efek positif namun tidak signifikan. Di mana tampilan aplikasi tiket online yang disediakan belum mampu memenuhi ekspektasi pengguna seperti kurangnya responsivitas dalam menanggapi keluhan pengguna yang berdampak pada kepuasan pengguna terhadap aplikasi tiket online [1]. Hal tersebut berdampak pada kepuasan pengguna terhadap aplikasi tiket online. Persaingan ketat di antara aplikasi-aplikasi seperti Traveloka, Agoda, dan Tiket.com menuntut peningkatan kualitas layanan dan pengalaman pengguna. Tiga aplikasi tersebut dipilih karena memiliki tingkat kenaikan penggunaan yang signifikan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat kegunaan (usability) dari ketiga aplikasi tersebut menggunakan metode System Usability Scale. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat kegunaan dari aplikasi mobile pemesanan tiket online yang banyak digunakan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi dan menentukan tingkat usability dari ketiga aplikasi mobile pemesanan tiket online (Traveloka, Agoda, dan Tiket.com) berdasarkan sudut pandang pengguna dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui instrumen System Usability Scale (SUS) dan membandingkan nilai kegunaan masing-masing aplikasi guna mengetahui aplikasi mana yang memiliki performa terbaik dalam aspek usability dan memenuhi ekspektasi pengguna dari sisi kenyamanan, efisiensi, dan kepuasan pengguna. 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi pengembang aplikasi dalam meningkatkan kualitas dan kenyamanan penggunaan aplikasi mereka, menjadi referensi untuk pengembangan aplikasi sejenis di kemudian hari dan menjawab pertanyaan mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi mobile pemesanan tiket online. 
2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis
2.1.  Aplikasi Mobile

 Aplikasi mobile merupakan aplikasi software yang dirancang khusus untuk digunakan pada smartphone dan tablet. Aplikasi mobile umumnya tersedia melalui toko aplikasi yang disediakan oleh sistem operasi perangkat seperti Google Playstore (Android), dan App Store (iOS). Aplikasi mobile dapat menyediakan berbagai fitur dan fungsionalitas yang diperlukan untuk mendukung berbagai kegiatan [2].
2.2.  Aplikasi Tiket Online

Inovasi pada mobilitas layanan pemesanan tiket online menjadi sangat populer dikarenakan kebutuhan masyarakat yang meningkat, keberadaan aplikasi ini menjadi jawaban akan kebutuhan masyarakat dengan memudahkan pengguna dalam menyempurnakan rencana perjalanan secara cepat dan efisien. Hal ini juga dapat mempengaruhi sektor pariwisata di Indonesia, informasi yang dicari dapat dengan mudah didapatkan tanpa harus mengunjungi tempat wisata secara langsung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015-2017 perkembangan subindeks penggunaan yang dijadikan salah satu penyusun IP-TIK terus mengalami peningkatan, salah satunya didukung oleh jumlah pengguna internet. Pada tahun 2017 subindeks penggunaan di Provinsi Jawa Tengah sebesar 4,19. Angka tersebut meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebesar 2,95. Kemudian pada tahun sebelumnya lagi hanya sebesar 1,98 [3].
2.3.  Usability

Pengujian usability ditujukan untuk menggali permasalahan usability yang terdapat pada  aplikasi,  mengukur  sejauh  mana  tingkat kemudahan yang dirasakan oleh pengguna dalam menggunakan aplikasi, seberapa jauh tingkat  kecepatan  yang  dibutuhkan  pengguna dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada aplikasi,  serta  seberapa jauh  tingkat  kesalahan yang  terjadi  oleh  aplikasi ketika pengguna menggunakan aplikasi tersebut [4].
2.4. System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) adalah metode pengukuran yang mudah dan populer digunakan untuk mengevaluasi tingkat kegunaan suatu produk, seperti aplikasi atau situs web. SUS terdiri dari 10 pertanyaan yang dirancang untuk mengukur persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan dan kepuasan secara keseluruhan. Skala penilaian SUS bersifat fleksibel dan dapat diterapkan pada berbagai jenis produk, menjadikannya alat yang efektif untuk perbandingan antara produk sejenis. Skor SUS berkisar dari 0 hingga 100, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kegunaan yang lebih baik [5].

2.5.  Skala Likert

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang fenomena yang terjadi. Penggunaan skala likert berarti variabel yang akan dinilai dijelaskan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun setiap instrumen (pertanyaan atau pernyataan). Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, bentuknya dapat berupa kata dan jika menggunakan kuantitatif dapat menggunakan skor, contohnya [6]:
	No
	Jawaban
	Kode
	Skor

	1
	Sangat tidak setuju
	STS
	1

	2
	Tidak setuju
	TS
	2

	3
	Netral
	N
	3

	4
	Setuju
	S
	4

	5
	Sangat Setuju
	SS
	5


Tabel II. 1 Poin Skala Likert
2.6.  SPSS

SPSS merupakan program software yang kemunculannya ditujukan untuk menganalisis dan mengolah data, serta melakukan perhitungan statistik baik parametik maupun non parametik [7].

2.7.  Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu proses yang saling terikat untuk mengetahui tingkat kepuasan atau keinginan dari pengguna (Sikap, keyakinan, perilaku, karakteristik) individu terhadap suatu organisasi, lembaga, produk, maupun jasa. Kuesioner yang dihasilkan dapat menjadi tolak ukur dalam pembuatan keputusan [8].

2.8.  Uji Validitas

Uji Validitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah alat ukur yang dipakai itu valid atau tidak. Yang menjadi alat ukur disini adalah pertanyaan yang ada di dalam kuesioner yang telah kita sebarkan ke responden. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner [8].
2.9.  Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks sejauh apa suatu pengukur alat dapat diandalkan. Artinya, sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat konsisten apabila dilakukan pengukuran lebih dari dua kali atau lebih dengan gejala yang sama dan memakai alat ukur yang sama. Alat ukur dikatakan reliabel jika dilakukan pengukuran berkali-kali hasilnya tetap sama [9].
3. Metode Penelitian

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif komparatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat usability secara numerik melalui System Usability Scale (SUS). 

Kemudian metode deskriptif digunakan dengan tujuan untuk menggambarkan tingkat usability dari tiap aplikasi pemesanan tiket online, sedangkan komparatif digunakan untuk membandingkan hasil dari usability antara aplikasi pemesanan tiket online
3.2 Teknik Pengumpulan data

Pada penyusunannya penelitian, data yang diperoleh penulis dengan melalui kuesioner yang telah dibagikan kepada responden memiliki 10 pernyataan SUS yang diukur dari aspek usability secara subjektif sebagai berikut:
	Aspek
	Pertanyaan SUS

	Satisfaction
	Saya pikir saya akan sering menggunakan aplikasi ini

	
	Saya merasa sangat percaya diri saat menggunakan aplikasi ini

	
	Saya pikir aplikasi ini mudah digunakan

	Efficiency
	Saya merasa aplikasi ini terlalu rumit untuk digunakan

	
	Saya merasa aplikasi ini sangat merepotkan untuk digunakan

	Learnability
	Saya merasa membutuhkan bantuan orang lain saat menggunakan aplikasi ini

	
	Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum saya dapat menggunakan aplikasi ini

	
	Saya yakin banyak orang akan cepat belajar menggunakan aplikasi ini

	Memorability
	Saya menemukan berbagai fungsi dalam aplikasi ini terintegrasi dengan baik

	
	Saya pikir ada terlalu banyak ketidakkonsistenan dalam aplikasi ini


Tabel III. 1 Penyataan SUS

Pada pengumpulan datanya, penulis menggunakan kuesioner sebagai media penyebaran datanya melalui google form. Link tersebut penulis sebarkan melalui sosial media, grup, kerabat, dan partner kerja dengan kriteria minimal telah menggunakan ketiga aplikasi setidaknya satu kali, maka pada kuesioner terdapat pertanyaan “Seberapa sering anda menggunakan aplikasi ini (Traveloka, Agoda, dan Tiket.com)” dan “Sudah berapa lama anda menggunakan aplikasi ini (Traveloka, Agoda, dan Tiket.com)”. Hal tersebut menjadi pertanyaan seleksi, jika responden pernah memakai aplikasi, maka responden dapat mengisi kuesioner. Sebaliknya, jika responden tidak pernah memakai aplikasi responden tidak dapat mengisi kuesioner yang penulis sebarkan.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan rujukan pada suatu komunitas atau kelompok uang memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti, biasanya terdiri atas individu, objek, kejadian, atau sesuatu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan [10]. Sebagai contoh, Populasi dalam arti kuantitas atau jumlah adalah ketika ingin meneliti suatu sekolah A maka sekolah A ini merupakan populasi.

Umumnya, sampel yang disebut baik adalah sampel yang dapat merepresentasikan banyak karakteriskit yang dimiliki pada populasi, artinya sampel yang dimiliki harus valid. Dengan kata lain, semakin mendekati ciri-ciri populasi maka hasil yang didapatkan akan lebih baik [10].

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode purposive sampling sebagai metode dalam pengambilan sampelnya, untuk menentukan sampel yang representatif dari setiap populasi, penulis menggunakan rumus  slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% (e = 0.10).

Rumus Slovin :


Keterangan :

n = Ukuran sampel yang dicari

N = Ukuran populasi


e = Tingkat kesalahan yang ditelorir (margin of error) 
1. Perhitungan sampel Traveloka

a. N = 50.000.000 unduhan

b. e = 10% atau 0.10
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Nilai dibulatkan ke atas sehingga diperlukan 100 responden

2. Perhitungan sampel Agoda

a. N = 50.000.000 unduhan

b. e = 10% atau 0.10
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Nilai dibulatkan ke atas sehingga diperlukan 100 responden
3. Perhitungan sampel Tiket.com

a. N = 10.000.000 unduhan

b. e = 10% atau 0.10
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Nilai dibulatkan ke atas sehingga diperlukan 100 responden
3.4 Uji Kualitas Data

A. Uji Validitas

Tahapan ini merupakan salah satu langkah penting pada penelitian ini dengan responden sebanyak 100 pada masing-masing aplikasi untuk mengevaluasi apakah pernyataan yang ada valid. Dengan membandingkan nilai korelasi r hitung dengan r tabel berdasarkan kriteria berikut :
a. Apabila r hitung > r tabel maka pernyatan disebut valid

b. Apabila r hitung < r tabel maka penyataan disebut tidak valid

Analisis menggunakan correlate bivariate pearson dengan bantuan dari aplikasi SPSS.

B. Uji Reliabilitas
Dilakukan uji reliabilitas pada kuesioner System Usability Scale (SUS) menggunakan metode Cronbach’s Alpha (α). Hasil pengolahan pada SPSS kemudian disesuaikan dengan kriteria reliabitas sebagai berikut :
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Sumber : https://www.slideserve.com/nantai/uji-validitas-dan-reliabilitas 

Gambar III. 1 Kriteria Reliabilitas
3.5 Pehitungan Skor SUS

Pada kuesioner yang telah dibagikan oleh penulis dan telah dijawab oleh responden sebanyak 100 responden pada masing-masing aplikasi, data yang sudah dikumpulkan pada google sheet akan dihitung menggunakan skor SUS dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Untuk pertanyaan ganjil (1,3,5,7,9) skor dikurangi 1

2. Untuk pertanyaan genap (2,4,6,8,10) skor 5 dikurangi dengan skor pernyataan

3. Skor yang telah dihitung masing-masing responden kemudian dijumlahkan

4. Pada total skor yang telah dijumlah kalikan dengan 2,5

Rumus :
Skor SUS = {(P1 – 1) + (5 – P2) + (P3 – 1) + (5 – P4) + (P5 – 1) + (5 – P6) + (P7 – 1) + (5 – P8) + (P9 – 1) + (5 – P10) * 2.5}
Kemudian hasil dari jumlah skor SUS akan djumlahkan dan selanjutnya akan dihitung menggunakan rumus mencari rata-rata skor SUS sebagai berikut:
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Keterangan :
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 = Jumlah Skor SUS
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 = Jumlah Responden

3.6 Interpretasi Skor SUS

Skor SUS yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya diinterpretasikan menggunakan skala yang dikembangkan oleh Aaron Bangor, Philip Kortum & James Miller (2009) [11] yang mengategorikan skor dalam peringkat huruf peringkat (Grade Scale) dan deskripsi adjektif (Adjective Ranking) sebagai acuan kelayakan usability sebagai berikut :
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Sumber : https://measuringu.com/interpret-sus-score/
Gambar III. 2 Skala Interpretasi Skor SUS
Skor percentile SUS memiliki peringkat yang dapat ditetapkan untuk dijadikan sebagai acuan kelayakan usability pada sebuah aplikasi yang dianalisis. Peringkat yang tersedia adalah sebagai berikut [12] :
1. Skor yang lebih tinggi sebanding dengan 78.9 termasuk kedalam kategori Grade A

2. Skor yang lebih tinggi sebanding dengan 72.6, dan kurang dari 78.9 termasuk kedalam kategori Grade B.

3. Grade C menerima sebanding dengan 62.7 dan kurang dari 72.6

4. Grade D menerima skor sebanding dengan 51 dan skor kurang dari 62.6

5. Skor kurang dari sama dengan 51 maka masuk dalam kategori Grade F.
4. Hasil dan Pembahasan

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan secara detail mengenai metodologi penelitian. Pada bab ini, penulis akan menyajikan hasil dari seluruh rangkaian proses penelitian yang telah dilakukan, bab ini kemudian akan menguraikan hasil pengujian usability menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk aplikasi mobile pemesanan tiket online, serta pembahasan mendalam mengenai interpretasi temuan tersebut dan implikasinya.
4.1. Gambaran Umum Responden

Pemahaman terhadap karakteristik responden sangat penting untuk memberikan konteks pada hasil analisis usability yang akan disajikan selanjutnya. Data yang disajikan meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, serta frekuensi dan durasi penggunaan aplikasi mobile pemesanan tiket online oleh responden. 
A. Karakteristik Demografi Responden

1. Usia Responden 
	Usia
	Frekuensi
	Presentase

	17-25 Tahun
	71
	71%

	26-35 Tahun
	20
	20%

	>35 Tahun
	9
	9%

	Total
	100
	100.00



Sumber : Data Diolah 2025

Tabel IV. 1 Usia Responden
Berdasarkan tabel IV.I usia responden, mayoritas usia pada responden adalah 17-25 tahun (71%), hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dari partisipan adalah generasi muda yang aktif menggunakan aplikasi mobile terkhusus Traveloka, Agoda, dan Tiket.com.
2. Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Presentase

	Laki-laki
	34
	34%

	Perempuan
	66
	66%

	Total
	100
	100.00


Sumber : Data Diolah 2025
Tabel IV. 2 Jenis Kelamin Responden

Pada data tabel IV.2  jenis kelamin responden, hasil menunjukkan bahwa responden perempuan (66%) lebih bayak dibandingkan dengan responden laki-laki (34%) pada penelitian ini.
3. Pekerjaan Responden
	Pekerjaan
	Frekuensi
	Presentase

	Mahasiswa
	37
	37%

	Karyawan Swasta
	35
	35%

	Wirausaha
	5
	5%

	Lainnya
	23
	23%

	Total
	100
	100.00


Sumber : Data Diolah 2025
Tabel IV. 3 Pekerjaan Responden
Berdasarkan hasil tabel IV.3 pekerjaan responden, penyebaran kuesioner yang penulis bagikan terlihat bahwa mayoritas responden merupakan mahasiswa (37%) dan karyawan swasta (35%) yang merupakan kelompok pengguna aktif aplikasi Traveloka, Agoda, dan Tiket.com.
B. Penggunaan Aplikasi Mobile Pemesanan Tiket Online

1. Frekuensi Penggunaan Aplikasi
	Frekuensi Penggunaan 
	Frekuensi
	Presentase

	Hanya sekali
	24
	24%

	2 – 5 kali
	44
	44%

	6 - 10 kali
	14
	11%

	> 10 kali
	18
	21%

	Total
	100
	100.00


Sumber : Data Diolah 2025

Tabel IV. 4 Frekuensi Penggunaan Aplikasi
Pada tabel IV.4 frekuensi penggunaan aplikasi, menujukkan bila responden (44%) menggunakan aplikasi pemesanan tiket online sebanyak 2-5 kali, hal tersebut merupakan bukti bahwa responden merupakan pengguna aktif aplikasi tersebut.
2. Durasi Penggunaan Aplikasi
	Durasi Penggunaan
	Frekuensi
	Presentase

	< 6 bulan
	48
	48%

	6 -12 bulan
	23
	23%

	> 1 tahun
	29
	29%

	Total
	100
	100.00


Sumber : Data Diolah 2025

Tabel IV. 5 Durasi Penggunaan Aplikasi

Hasil tabel IV.5 durasi penggunaan aplikasi menujukkan bahwa sebagian besar pengguna telah menggunakan aplikasi tersebut selama kurang dari 6 bulan (48%) dan kurang dari 1 tahun (29%), hal ini menunjukkan responden memiliki pengalaman yang cukup dalam berinteraksi dengan aplikasi ini.
4.2. Uji Kualitas Data

A. Uji Validitas 

Dengan menggunakan metode correlate bivariate pearson dengan tingkat signifikasi 5% atau 0,5, validitas penelitian ini diuji dengan parsitipan atau responden kuesioner dari 100 responden. Selanjutnya, berdasarkan nilai r table yang digunakan sebagai acuan, ditemukan bahwa nilai r table untuk uji validitas dengan data sebanyak 100 responden adalah 0,196, yang menunjukkan bahwa ujian akan valid jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r table.
	TRAVELOKA

	Pertanyaan
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	1
	0,407
	0,196
	Valid

	2
	0,745
	0,196
	Valid

	3
	0,336
	0,196
	Valid

	4
	0,776
	0,196
	Valid

	5
	0,326
	0,196
	Valid

	6
	0,684
	0,196
	Valid

	7
	0,372
	0,196
	Valid

	8
	0,806
	0,196
	Valid

	9
	0,428
	0,196
	Valid

	10
	0,672
	0,196
	Valid


Sumber : Data Primer Dioleh SPSS.v.22

Tabel IV. 6 Hasil Uji Validitas Traveloka
	AGODA

	Pernyataan
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	1
	0,209
	0,196
	Valid

	2
	0,568
	0,196
	Valid

	3
	0,251
	0,196
	Valid

	4
	0,622
	0,196
	Valid

	5
	0,202
	0,196
	Valid

	6
	0,609
	0,196
	Valid

	7
	0,284
	0,196
	Valid

	8
	0,523
	0,196
	Valid

	9
	0,269
	0,196
	Valid

	10
	0,631
	0,196
	Valid


Sumber : Data Primer Dioleh SPSS.v.22

Tabel IV. 7 Hasil Uji Validitas Agoda
	TIKET.COM

	Pertanyaan
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	1
	0,573
	0,196
	Valid

	2
	0,649
	0,196
	Valid

	3
	0,564
	0,196
	Valid

	4
	0,554
	0,196
	Valid

	5
	0,470
	0,196
	Valid

	6
	0,547
	0,196
	Valid

	7
	0,572
	0,196
	Valid

	8
	0,613
	0,196
	Valid

	9
	0,485
	0,196
	Valid

	10
	0,428
	0,196
	Valid


Sumber : Data Primer Dioleh SPSS.v.22

Tabel IV. 8 Hasil Uji Validitas Tiket.com
Berdasarkan data pada tabel IV.6, IV.7, dan IV.8 , dapat dinyatakan bahwa uji validitas pada 10 pernyataan SUS hasilnya valid dengan nilai r tabel 0,196. Pengujian ini juga merupakan bukti bahwa data yang didapat dari kuesioner telah memenuhi syarat validitas dan layak digunakan dalam pengumpulan data utama.
4.3.  Uji Reliabilitas

Selanjutnya akan dilakukan pengujian reliabilitas data dengan menggunakan SPSS, yang mana nantinya akan diperoleh hasil koefisien cronbach’s Alpha. Setelah itu hasil dari nilai reliabilitas ini ditunjukkans pada tabel dibawah ini, yang telah disesuaikan dengan standar nilai reliabilitas.
	TRAVELOKA

	Reliabilty Statistics
	Keterangan

	Cronbach’s

Alpha
	N of

Items
	Interval

Reliabiliats
	Tinggi

	0,781
	10
	0,600 < Alpha ≤ 0,799
	

	AGODA

	Reliabilty Statistics
	Keterangan

	Cronbach’s
Alpha
	N of

Items
	Interval

Reliabiliats
	Cukup

	0,527
	10
	0,400 < Alpha ≤ 0,599
	

	TIKET.COM

	Reliabilty Statistics
	Keterangan

	Cronbach’s
Alpha
	N of

Items
	Interval

Reliabiliats
	Tinggi

	0,733
	10
	0,600 < Alpha ≤ 0,799
	


Sumber : Data Primer Dioleh SPSS.v.22

Tabel IV. 9 Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel IV.9 reliabilitas data traveloka menggunakan cronbach’s Alpha, diperoleh bahwa instrumen untuk aplikasi Tiket.com dan Traveloka memiliki reliabilitas yang tinggi dengan nilai Traveloka 0,781 dan Tiket.com 0,733 sehingga data dikatakan reliabel. Sementara itu, Agoda memperoleh nilai terendah yaitu 0,527 yang mengindikasikan bahwa instrumen pada aplikasi tersebut cukup reliabel namun masih perlu penguatan.

4.4.  Perhitungan Skor SUS

Pada perhitungan ini data yang didapatkan adalah jawaban responden dari kuesioner yang telah disebarkan, media rekapitulasi jawaban responden yang digunakan adalah dengan menggunakan Google Form dengan hasil sebagai berikut:

	TRAVELOKA

	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10

	R1
	4
	3
	3
	1
	4
	2
	3
	2
	4
	3

	R2
	3
	3
	5
	1
	3
	3
	5
	1
	5
	1

	R3
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	1
	3
	3

	R4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1

	R5
	3
	1
	5
	1
	5
	2
	4
	1
	5
	1

	R95
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R96
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R97
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	4
	4

	R98
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	R99
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4

	R100
	3
	1
	4
	1
	5
	3
	3
	1
	5
	2


Sumber : Data Primer Diolah 2025
Tabel IV. 10 Dataset responden Traveloka
	AGODA

	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10

	R1
	1
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4

	R2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	R3
	2
	2
	3
	1
	4
	2
	3
	2
	3
	4

	R4
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4

	R5
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	R66
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R67
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R68
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4

	R69
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4

	R70
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4

	R71
	3
	2
	3
	1
	4
	1
	5
	1
	5
	1



Sumber : Data Primer Diolah 2025

Tabel IV. 11 Dataset responden Agoda
	TIKET.COM

	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10

	R1
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2

	R2
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	2

	R3
	2
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	4

	R4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	R5
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	2

	R66
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R67
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R68
	5
	3
	5
	3
	5
	3
	5
	3
	5
	3

	R69
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	3

	R70
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	R71
	3
	2
	4
	1
	2
	4
	4
	2
	5
	2


Sumber : Data Primer Diolah 2025
Tabel IV. 12 Dataset responden Tiket.com
Berikut tabel perhitungan rata-rata skor SUS yang telah diolah dengan menggunakan SPSS:

1. Traveloka
	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	Jumlah
	Nilai SUS (*2,5)

	R1
	4
	3
	3
	1
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	28
	70

	R2
	3
	3
	5
	1
	3
	3
	5
	1
	5
	1
	26
	65

	R3
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	1
	3
	3
	26
	65

	R4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	26
	65

	R5
	3
	1
	5
	1
	5
	2
	4
	1
	5
	1
	21
	52,5

	R95
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R96
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R97
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	25
	62,5

	R98
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	21
	52,5

	R99
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	42,5

	R100
	3
	1
	4
	1
	5
	3
	3
	1
	5
	2
	32
	80

	Total
	62


Sumber : Data Primer Diolah 2025
Tabel IV. 13 Skor SUS Traveloka

Dari tabel IV.13 perhitungan skor SUS Traveloka, dapat diketahui jika hasil akhir yang didapat untuk perhitungan skor rata-rata pada aplikasi Traveloka yang menggunakan rumus hitung rata-rata SUS. Hasilnya menunjukkan skor 62
2. Agoda

	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	Jumlah
	Nilai SUS (*2,5)

	R1
	1
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	14
	70

	R2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21
	65

	R3
	2
	2
	3
	1
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	24
	65

	R4
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	16
	65

	R5
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	52,5

	R95
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R96
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R97
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	23
	57,5

	R98
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	16
	40

	R99
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	45

	R100
	3
	2
	3
	1
	4
	1
	5
	1
	5
	1
	13
	32,5

	Total
	58


Sumber : Data Primer Diolah 2025
Tabel IV. 14 Skor SUS Agoda

Dari tabel IV.14 perhitungan skor SUS Agoda, dapat diketahui jika hasil akhir yang didapat untuk perhitungan skor rata-rata pada aplikasi Agoda yang menggunakan rumus hitung rata-rata SUS. Hasilnya menunjukkan skor 58.
3. Tiket.com
	Responden
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	Jumlah
	Nilai SUS (*2,5)

	R1
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	30
	75

	R2
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	29
	72,5

	R3
	2
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	27
	67,5

	R4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	50

	R5
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	27
	67,5

	R95
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R96
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	R97
	5
	3
	5
	3
	5
	3
	5
	3
	5
	3
	30
	75

	R98
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	3
	30
	75

	R99
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	30
	75

	R100
	3
	2
	4
	1
	2
	4
	4
	2
	5
	2
	27
	67,5

	Total
	68


Sumber : Data Primer Diolah 2025
Tabel IV. 15 Skor SUS Tiket.com
Dari tabel IV.15 perhitungan skor SUS Tiket.com, dapat diketahui jika hasil akhir yang didapat untuk perhitungan skor rata-rata pada aplikasi Tiket.com yang menggunakan rumus hitung rata-rata SUS. Hasilnya menunjukkan skor 68.
4.5.  Interpretasi Skor SUS
Setelah dilakukan analisis terhadap ketiga aplikasi, Traveloka, Agoda, dan Tiket,com menggunakan metode system usability scale (SUS) sesuai dengan hasil pada hitungan rata-rata tabel IV.13, tabel IV.14, tabel IV.15 diperoleh skor yang berbeda untuk masing-masing apliakasi. Traveloka memperoleh skor sebesar 62, Agoda sebesar 58, dan Tiket.com memperoleh skor tertinggi, yaitu 68. 

Skor tersebut kemudian disesuaikan oleh peringkat skor percentile SUS yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa :

	Aplikasi
	Traveloka
	Agoda
	Tiket.com

	Rata-rata
	62
	58
	68

	Adjective Rating
	OK
	OK
	OK

	Grade Scale
	D
	D
	C

	Acceptability Ranges
	Marginal Low
	Marginal Low
	Marginal High


Tabel IV. 16 Hasil Interpretasi Skor SUS

Berdasarkan hasil tabel IV.16 hasil interpretasi skor SUS, dapat disimpulkan bahwa Tiket.com memiliki tingkat kegunaan yang sedikit lebih baik dibandingkan dua aplikasi lainnya, meskipun secara umum ketiganya berada dalam kategori nilai usability yang tergolong sedang.
5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif menggunakan metode System Usability Scale (SUS) dengan 100 responden per aplikasi, ditemukan bahwa:

1. Tiket.com memiliki tingkat usability tertinggi dengan skor rata-rata SUS 68, menunjukkan peringkat "OK" dan berada di kategori Marginal High. Hal ini disebabkan oleh antarmuka yang sederhana, efisiensi transaksi, kecepatan, dan minimnya bug, sehingga mampu memenuhi ekspektasi pengguna.

2. Traveloka berada di posisi kedua dengan skor rata-rata 62, juga dalam kategori "OK" tetapi di peringkat Marginal Low. Skor ini mengindikasikan adanya masalah usability yang signifikan dibandingkan Tiket.com, terutama terkait antarmuka yang padat dan kecepatan layanan yang perlu ditingkatkan. 
3. Agoda menempati posisi terakhir dengan skor rata-rata SUS 58, berada di kategori Marginal Low. Skor ini menunjukkan adanya masalah usability paling serius di antara ketiga aplikasi, yang memerlukan perbaikan pada navigasi, konsistensi harga, proses refund, dan tampilan antarmuka.
Penelitian ini berhasil menilai tingkat kegunaan dari tiga aplikasi pemesanan tiket online (Traveloka, Agoda, dan Tiket.com) menggunakan System Usability Scale (SUS). Uji kualitas data mengonfirmasi bahwa instrumen (kuesioner) memiliki validitas (semua pernyataan valid berdasarkan perbandingan rhitung​ dan rtabel​) serta reliabilitas tinggi (Cronbach's Alpha (α)).
5.2. Saran
Berdasarkan keterbatasan dan temuan, penelitian ini memberikan beberapa saran untuk studi selanjutnya:

1. Kombinasikan metode kuantitatif (SUS) dengan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam atau usability testing, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik.

2. Perluas jumlah responden agar hasilnya lebih representatif, serta tambahkan aplikasi sejenis lainnya untuk perbandingan yang lebih komprehensif.

3. Alih-alih mengukur usability secara keseluruhan, fokuskan penelitian selanjutnya pada fitur-fitur spesifik (misalnya, proses pembayaran, pemesanan tiket) untuk mengidentifikasi masalah secara lebih detail.
4. Prioritas perbaikan fitur (misalnya, proses refund Agoda yang membingungkan) dan implementasi A/B testing atau wawancara pengguna direkomendasikan. Wawasan ini akan memandu keputusan strategis untuk peningkatan kegunaan dan kepuasan pengguna.
5. Secara sistem, Agoda harus memperbaiki navigasi dan transparansi harga. Traveloka perlu menyederhanakan antarmuka untuk efisiensi. Tiket.com disarankan mengoptimalkan fitur yang ada dan melakukan evaluasi rutin untuk mempertahankan skor tertinggi.
6. Perlu eksplorasi mendalam alasan responden menggunakan multi-aplikasi (untuk membandingkan harga/promosi/fitur). Pemahaman atas perilaku komparatif ini krusial untuk merancang strategi retensi pengguna yang lebih efektif.
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